ABSTRAK SKRIPSI

Era globalisasi melanda setiap aspek kehidupan,
tidak terkecuali pula dengan dunia teknologi. Perkem-
bangan teknclogi yang terjadi terus-menerus dengan cepat
diserap oleh berbagai negara dan terutama dimanfastkan
oleh industri-industri manufaktur. Setiap badan . usaha
manufaktur dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknoclogi yang ada, agar mampu mempertahankan
eksistensinya dalam lingkungan persaingan yang semakin
ketat.

Di samping memanfaatkan kemajuan teknologi secara
optimal, badan usaha juga harus dapat menerapksn cara-
cara atau metode pengolahan dan penyajian informasi yang
tepat. Karena dengan demikian, dapat dihasilkan informasi
vang akurat untuk pengambilan keputusan manajerial., Di
sinilah Akuntansi Manajemen memainkan peran penting untuk
menyediakan informasi yang relevan dan dapat diandalkan
vang dibutuhkan oleh manajemen.

Salah satu informasi yang penting adalah informasi
mengenal biaya. Ada berbagai cara penetapan biaya produk
vang dapat digunakan, namun pada umamnya biaya produk
didefinisikan sebagai biaya produksi vang terdiri atas
biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik. Untuk tujuan pelaporan eksternal vakni men-
viapkan laporan posisi keuangan dan hasil operasi badan
usaha selams suatu periode tertentu, atau untuk tujuan
lainnya yang relevan, penetapan biaya produk berdasarkan
biaya produksi tidak menimbulkan masalah. Namun akan
berbeda Jjika biaya produk ditetapkan sebagai salah satu
elemen dalam penilaian profitabilitas produk.

Penetapan biaya produk berdasarkan biaya produksi
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akan menghasilkan penilaian profitabilitas produk vyang
tidak tepat. Karena aktivitas produksi hanya merupakan
sebagian dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam
daur hidup suatu produk atau dengan kata lain biaya
produksi sebenarnya hanya merupakan sebagian dari biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk selama usia
hidupnya. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk
selama usia hidupnya disebut sebagai biaya daur hidup
produk (life-cyecle costs).

Secara keseluruhan, biaya daur hidup (life-cycle
costs) dibagi atas tiga kategori utama, vaitu : biaya
pengembangan (development costs), biaya produksi (manu-
facturing costs), dan biaya logistik (logistic costs).

Dalam penetapan biaya daur hidup, terdapat biaya-
biaya langsung dan tidak langsung. Untuk membebankan
biaya tidak langsung yang ada pada produk, Activity-Based
Costing memberikan hasil alokasi vang lebih akurat.
Karena berbeda dengan sistem konvensional yang hanya
menggunakan unit-based cost driver, dalam ABC terdapat
unit-based dan nonunit-based cost driver. ABC menelusuri
biaya pada aktivitas, kemudian ke produk.

Namun di samping menetapkan biaya daur hidup produk
vang aktual (actual life-cyele costs), perlu dikembangkan
pula life-cycle planning. Karena life-cycle planning
memberikan peluang besar untuk melakukan penghematan
biaya (cost reduection) atau untuk mencapai life-cycle
costs yang minimum. Sehingga dengan adanya penetapan
budgeted life-cycle costs dalam life-cycle planning serta
actual life-cycle costs akan memberikan informasi vang
lebih handal bagi manajemen untuk mengambil keputusan
vang tepat baik dalam perencanaan maupun pengendalian
yang akan menjamin kelangsungan hidup dan keberhasilan
badan usaha dalam jangka panjang.
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